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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Umum Kualitas Semen Segar Sapi Bali Selama Penelitian 
Semen segar yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen segar hasil 
penampungan sebanyak 10 kali dalam 5 minggu yang berasal dari 5 ekor pejantan 
yang berumur 4 tahun, secara umum meliputi warna, konsistensi, volume, pH, 
konsentrasi, motilitas, viabilitas, abnormalitas dan keutuhan membran plasma 
semen segar yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kualitas Semen Segar Sapi Bali 
Parameter Semen Min Mean Max 
Standar 
Deviasi 
Makroskopis     
Warna - Putih susu - - 
Konsistensi - Sedang - - 
Volume (ml) 2,80 4,53 7,20 1,02 
pH 6,40 6,50 6,80 0.12 
Mikroskopis     
Konsentrasi (×10
6
 sel/ml) 647,00 1.091,00 1.461,00 190,48 
Motilitas Massa (+) 2,00*) 2,00*) 2,00*) 0,00*) 
Motilitas Individu (%) 35,00 67,60 75,00 6,64 
Viabilitas (%) 43,00 71,00 86,00 7,30 
Abnormalitas Primer (%) 0,00 1,08 2,86 0,65 
Abnormalitas Sekunder (%) 0,85 3,64 7,98 1,30 
Keutuhan Membran Plasma (%) 37,85 61,15 83,65 9,95 
*) penilaian dipindahkan dalam angka (+ = 1, ++ = 2, +++ = 3) 
Hasil evaluasi kualitas semen yang diperoleh menunjukkan semen 
berwarna putih susu dan berkonsistensi sedang, sesuai dengan pendapat 
Susilawati (2013) yang menyatakan bahwa semen segar berwarna kekuningan 
atau putih susu. Volume semen hasil pengamatan memiliki rata-rata 4,53 ± 1,02 
ml, sesuai dengan pernyataaan Toelihere (1981), yang menyatakan bahwa sapi 
menghasilkan volume yang bervariasi antara 1,0 sampai 15,0 ml. Konsentrasi 
rata-rata 1.091,00×10
6
 ± 190,48×10
6
 sel/ml, hasil tersebut sesuai dengan pendapat 
Toelihere (1981) bahwa semen dengan konsistensi sedang memiliki konsentrasi 
1000 - 2000 juta atau lebih sel spermatozoa/ml. Rata-rata pH dalam penelitian ini 
diperoleh data 6,50 ± 0,12, hal ini sesuai dengan pendapat Susilawati (2013) yang 
menyatakan bahwa nilai pH semen bervariasi dengan kisaran sekitar 6,4 – 6,8.  
Hasil penelitian menujukkan nilai rata-rata motilitas massa dan motilitas 
individu dari 5 pejantan tersebut adalah 2,00 ± 0,00 dan 67,60% ± 6,64%. 
Motilitas dari kelompok umur tersebut masih dalam kisaran normal. Sesuai 
dengan pendapat Stout (2012) yang menyatakan bahwa semen segar sapi pejantan 
saat di ejakulasi memiliki motilitas dengan rata-rata: motilitas 79,9% - 48,7%, 
motilitas progresif 58,4% - 34,4%, ditambahkan dengan pendapat Feradis (2010) 
yang menyatakan bahwa semen dinyatakan kurang baik apabila persentase 
motilitasnya dibawah 40%, keutuhan membran plasma 61,15 ± 9,95%, prosentase 
viabilitas 71,00 ± 7,30%, prosentase abnormalitas 4,72 ± 1,95%, Menurut 
Toelihere (1981) kualitas semen segar yang baik memiliki abnormalitas kurang 
dari 15% 
 
Pengaruh Frekuensi Penampungan Semen terhadap Kualitas Semen Segar 
Hasil pemeriksaan semen segar yang diamati dengan menggunakan 5 ekor 
pejantan Sapi Bali (Bos javanicus) dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Pemeriksaan Semen Segar Sapi Bali dengan Frekuensi Penampungan 
yang Berbeda. 
Parameter yang diamati Interval Penampungan Nilai P 
3 4 
Volume (ml) 4,39 ± 1,11 4,67 ± 1,00 0,3461 
Motilitas (%) 68,20 ± 0,06 67,00 ± 0,07 0,5286 
Konsentrasi(×10
6
 ml) 1116,92 ± 193,08 1065,84 ± 188,24 0,3483 
Abnormalitas Primer (%) 1,01 ± 0,01 1,12 ± 0,01 0,4371 
Abnormalitas Sekunder (%) 3,53 ± 0,01 3,76 ± 0,01 0,5316 
Viabilitas (%) 68,68 ± 0,08
b 73,92 ± 0,06a 0,0097 
Estimasi Breeding Unit 273,28 ± 56,94 265,64 ± 62,23 0,6527 
 
a, b
  superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya beda nyata (P < 0,05). 
 
Volume 
Volume semen hasil pengamatan berkisar antara 1 - 8 ml dengan rata-rata 
pada penampungan 3 hari sebesar 4,39 ± 1,11 ml dan penampungan 4 hari sebesar 
4,67 ± 1,00 ml. Hasil analisa statistik volume semen antar indvidu (ulangan) 
menunjukkan bahwa volume semen segar pada bangsa Sapi Bali (Bos javanicus) 
dengan perlakuan jarak penampungan yang berbeda memberikan pengaruh tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Metode koleksi semen dan frekuensi ejakulasi pejantan 
yang relatif sama tidak menyebabkan perbedaan volume semen yang dihasilkan, 
karena perbedaan perlakuan sangat kecil pengaruhnya. Sumeidiana et al (2007) 
menyatakan bahwa metode koleksi dan frekuensi ejakulasi pejantan yang relatif 
sama tidak menyebabkan perbedaan volume semen yang dihasilkan, ejakulasi 2 
kali sehari setiap 2 - 4 hari mampu menghasilkan volume semen yang optimal. 
 
Motilitas 
Rata-rata motilitas yang diperoleh pada penampungan 3 hari sebesar 68,2 
± 0,06% dan 4 hari sebesar 67,0 ± 0,07%, hal ini menjelaskan bahwa motilitas 
spermatozoa masih dalam kisaran normal. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa 
pengaruh antara interval koleksi 3 hari dengan koleksi 4 hari sangat kecil, 
sehingga hasil yang diperoleh yaitu tidak berbeda nyata (P>0,05). Tidak adanya 
perbedaan dari hasil evaluasi ini kemungkinan karena perlakuan memiliki 
perngaruh yang sangat kecil pada saat proses spermatogenesis, sehingga interval 
koleksi tidak memiliki pengaruh terhadap motilitas spermatozoa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Toelihere (1981) yang menyatakan bahwa motilitas sperma lebih 
banyak dipengaruhi oleh proses metabolisme didalam ekor sperma, yang berasal 
dari pemecahan fruktosa sebagai sumber energi. 
 
Konsentrasi 
Rata-rata konsentrasi yang diperoleh dari hasil pengamatan penampungan 
3 hari yaitu sebesar 1116,92 ± 193,08 × 10
6
/ml dan penampungan 4 hari sebesar 
1065,84 ± 188,24 × 10
6
/ml. Hasil analisa statistik konsentrasi semen segar tidak 
menunjukan adanya perbedaan (P>0,05). Jarak penampungan 3 dan 4 hari tidak 
berpengaruh terhadap proses spermatogenesis, (Sumeidiana et al., 2007) 
menyatakan bahwa, konsentrasi spermatozoa yang relatif sama mungkin 
disebabkan oleh adaptasi dengan lingkungan, frekuensi ejakulasi, metode koleksi 
semen sehingga konsentrasi sperma yang dihasilkan juga tidak berbeda. 
Ditambahkan dengan pernyataan Toelihere (1981) yang menjelaskan bahwa 
produksi spermatozoa adalah suatu proses yang berkesinambungan dan tidak 
dipengaruhi oleh frekuensi ejakulasi, secara teoritik seharusnya tidak ada batas 
pemakaian pejantan. 
Viabilitas dan Abnormalitas 
Rata-rata nilai viabilitas pada pengamatan semen sega Sapi Bali (Bos 
javanicus) dengan jarak penampungan 3 hari sebesar 68,68 ± 0,08% dan 
penampungan 4 hari sebesar 73,92 ± 0,06%. Hasil analisa statistik viabilitas pada 
pengamatan dengan perlakuan jarak penampungan yang berbeda menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05), hal ini dipengaruhi oleh faktor penanganan terlalu 
lamanya proses evaluasi dengan jarak setelah semen diejakulasikan, karena pada 
dasarnya daya hidup sperma diluar tubuh hanya bisa bertahan beberapa jam, hal 
ini sesuai dengan pendapat Sugiarti et al. (2004), yang menyatakan bahwa seiring 
dengan bertambahnya waktu akan terjadi penurunan jumlah substrat, penurunan 
pH, pertumbuhan bakteri, yang akan menimbulkan efek mematikan terhadap 
sperma. 
Rata-rata abnormalitas primer pada pengamatan semen segar Sapi Bali 
(Bos javanicus) dengan jarak penampungan 3 hari sebesar 1,01 ± 0,01% dan 
penampungan 4 hari sebesar 1,12 ± 0,01%. Abnormalitas sekunder dengan 
penampungan 3 hari memiliki rata-rata 3,53 ± 0,01% dan penampungan 4 hari 
sebesar 3,76 ± 0,01%. Hasil analisa statistik abnormalitas primer dan abnormalitas 
sekunder pada pengamatan dengan perlakuan jarak penampungan yang berbeda 
tidak menjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). Abnormalitas sperma lebih 
banyak dipengaruhi oleh kondisi dan proses spermatogenesis pada masing-masing 
individu, hal lain yang menyebabkan abnormalitas sekunder sebagian besar 
disebabkan oleh kesalahan preparasi sehingga menyebabkan tingginya prosentase 
(Arifiantini et al., 2006). Jumlah spermatozoa yang abnormal pada spermatozoa 
Sapi Bali ini termasuk sedikit, hal ini disebabkan ternak yang digunakan 
merupakan sapi yang telah terlatih untuk ditampung semennya, selain itu juga 
sistem manajemen pakan dan handling terhadap spermatozoa sudah baik. 
 
Breeding Unit 
Breeding unit merupakan jumlah straw yang dapat dihasilkan setiap kali 
proses penampungan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai estimasi 
breeding unit yang dihasilkan pada jarak penampungan 3 hari sebesar 273.28 ± 
56.94 jumlah straw dan jarak penampungan 4 hari sebesar 265.64 ± 62.23 jumlah 
straw. Hasil analisa statistik estimasi breeding unit pada pengamatan dengan 
perlakuan jarak penampungan yang berbeda tidak menunjukan perbedaan yang 
nyata (P>0,05), hal ini disebabkan perlakuan jarak penampungan tidak memiliki 
frekuensi yang terlalu lama sehingga tidak berpengaruh terhadap konsentrasi dan 
volume yang dihasilkan pada saat penampungan (Sukhla, 2011). Breeding unit 
erat kaitanya dengan konsentrasi dan volume semen sehingga apabila tidak 
terdapat perbedaan pada volume dan konsentrasi secara otomatis juga tidak 
berpengaruh terhadap estimasi breeding unit yang dihasilkan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah interval 
koleksi 3 hari dengan interval 4 hari secara umum dapat meningkatkan 
viabilitas spermatozoa pada semen segar Sapi Bali. 
B. Saran 
Penampungan semen dengan interval jarak 3 hari dan 4 hari tidak 
mengakibatkan perbedaan kualitas semen yang dihasilkan, sehingga layak 
digunakan sebagai semen beku. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut 
terkait dengan perbedaan interval jarak penampungan 3 hari dan 4 hari dalam 
waktu yang lama dan terus menerus untuk mengetahui perbedaan yang ada. 
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Lampiran 1. Identitas Ternak dan foto ternak. 
Nama 
Pejantan 
Kode 
Pejantan 
Tanggal lahir Bobot 
Badan (kg) 
Lingkar 
Skrotum 
(cm) 
Body 
Condition 
Score 
(BCS) 
Bedugul 11293 31 Desember 2012 656 29,5 4,25 
Grogak 11292 22 Desember 2012 618 27,25 4,25 
Penebel 11291 12 Juni 2012 655 27,25 4,25 
Sapta 11288 16 Mei 2012 698 25,5 4,25 
Tanjung 11289 1 Juni 2012 572 27,25 4,25 
 
Nama Pejantan Foto 
 
 
Bedugul 
 
 
 
Grogak 
 
 
 
Penebel 
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Lampiran 2. Abnormalitas Spermatozoa 
Abnormalitas Foto 
 
 
 
Abnormalitas Sekunder / Abnormalitas 
pada ekor  
 
 
 
 
 
 
 
Abnormalitas Primer / Abnormalitas 
pada kepala 
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Lampiran 3. Viabilitas Spermatozoa 
Viabilitas Foto 
 
 
 
Sperma Hidup 
 
 
 
 
 
 
Sperma Mati 
 
 
 
 
 
 
